BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini menjawab rumusan masalah terkait penerimaan
khalayak mengenai isu poligami dalam video documenter Vice Indonesia
Polemik Poligami di Indonesia : Berbagi Surga. Secara keseluruhan
penerimaan informan mengenai isu poligami dalam video documenter Vice
Indonesia Polemik Poligami di Indonesia : Berbagi Surga berada pada posisi
negotiated yang artinya para informan sepemahaman dengan pesan yang
disampaikan mengenai isu poligami dalam video documenter Vice Indonesia
Polemik Poligami di Indonesia : Berbagi Surga. Tetapi informan mencampur
pandangannya sesuai dengan field of experience dan frame of reference yang
dialaminya yaitu tidak semua poligami buruk, pelaku melakukan poligami
karena memiliki maksud dan tujuan yang baik, tidak langsung memberikan

stigma yang buruk pada poligami.

Pembahasan mengenai isu poligami ini, peneliti bagi menjadi dua topik.
Pembahasan pertama yaitu mengenai penerimaan masyarakat terhadap sikap
masyarakat terhadap isu poligami adalah kekerasan terhadap perempuan
secara tidak langsung. Pada topik ini terlihat tiga posisi informan berada
dalam posisi dominant, di mana mereka sepenuhnya menerima bahwa
poligami adalah kekerasan terhadap perempuan secara tidak langsung.
Mereka memiliki pendapat bahwa kekerasan tidak cenderung karena hal fisik
saja, kekerasan juga menyangkut masalah emosi dan hati. Sedangkan 1
informan lain berada di posisi oppositional dimana dia tidak sepemahaman
bahwa poligami merupakan kekerasan secara tidak langsung. Pembahasan

selanjutnya mengenai budaya patriarki dalam poligami. Pada pembahasan ini
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dua informan berada pada posisi dominant, di mana mereka sepemahaman
bahwa dalam poligami terdapat budaya patriarki. Kedua, informan lainnya
berada pada posisi oppositional. Dia tidak sepemahaman bahwa poligami
terdapat budaya patriarki. Sedangkan 1 informan lainnya berada di posisi
negotiated, di mana dia tidak begitu sepemahaman tetapi dia juga menerima

karena adanya latar belakang di sekitarnya.
V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Selain menggunakan metode reception analysis, penelian mengenai isu
poligami dalam video documenter Polemik Poligami Vice Indonesia :
Berbagi Surga juga dapat dikaji dengan menggunakan metode smiotika.
Nantinya, peneliti akan dapat menginterpretasikan satu persatu symbol dan
lambang yang ditampilkan dalam video documenter tersebut. Sehingga
harapannya selain dapat mengetahui penerimaan khalayak, peneliti juga
dapat mengetahui makna implisit maupun eksplisit pesan dalam video

tersebut.
V.2.2 Saran Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mengedepankan akibat yang timbul dari
tindakan poligami terhadap perempuan. Selan itu nantinya isi video dalam
isu poligami tidak hanya lebih berfokus kepada laki laki, tetapi lebih
mengfokuskan perempuan sebagai korban.

V.2.3 Saran Sosial

Penelitian ini diharapkan dapat membuka pemikiran masyarakat

mengenai isu poligami yang masih tabu dalam masyaraka.
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